more than a routine

“Both of them were righteous in the sight of God,
observing all the Lord’s commands and decrees
blamelessly.”

Luke 1:6




Teladan Zakharia Minggu, 07 Desember 2025

Lukas 1:5-16

Pdt. Alan Y. Parrangan
Gembala Sidang

Kisah imam Zakharia dan istrinya, Elisabet, pada zaman Raja Herodes, raja Yudea,
adalah kisah tentang kesetiaan di tengah tantangan. Zakharia, dari rombongan Abia,
dan Elisabet, keturunan Harun, merupakan teladan dalam karakter dan tanggung jawab.

1. Komitmen pada hidup yang benar

Zakharia adalah seorang yang hidup benar, menuruti perintah Allah, bahkan hidup tidak
bercacat di hadapan Tuhan. Ini ia pertahankan meskipun saat itu mereka belum
dikaruniai keturunan, yang bisa menjadi alasan bagi mereka untuk meninggalkan
Tuhan. Saat ini, banyak anak Tuhan mulai kehilangan hidup yang benar di hadapan
Tuhan. Hal ini sering terjadi karena kita terpengaruh oleh lingkungan, melihat orang
yang hidup tidak benar tetapi hidupnya baik-baik saja dan berkelimpahan. Pikiran ini
bisa membawa kita pada pemikiran bahwa kerugian kita hidup dalam kebenaran
Mazmur 73:3 “Sebab aku cemburu kepada pembual-pembual, kalau aku melihat
kemujuran orang-orang fasik.”

Namun, kita harus tetap berpegang pada kebenaran, karena mata Tuhan tertuju kepada
mereka yang takut akan Dia dan berharap akan kasih setia-Nya (Mazmur 33:18). Jika
saat ini kita dalam keadaan tidak baik, tetaplah berpegang pada kebenaran karena janji
Tuhan pasti akan tergenapi pada waktunya.

2. Bertanggung jawab dalam pelayanan
Selain membangun kehidupan yang benar, Zakharia juga memegang teguh tanggung
jawabnya. la ditunjuk untuk masuk ke dalam Bait Suci dan membakar ukupan (Lukas
1:9). Ternyata, hidup benar saja tidak cukup jika kita mengabaikan tanggung jawab
kepada Tuhan. Kepercayaan yang Tuhan percayakan di dalam pelayanan harus kita
lakukan dengan penuh tanggung jawab. Salah satu tanggung jawab kita adalah:
« Apakah kita masih membangun mezbah doa dan penyembahan di hadapan Tuhan?
« Masihkah kita membangun hubungan pribadi dengan Tuhan?
Jika hal-hal ini sudah hilang, kita sedang berada di luar perhatian Tuhan.

3. Pentingnya peran Roh Kudus

Rutinitas ibadah dan kegiatan kerohanian akan menjadi sia-sia ketika tidak ada peran
Roh Kudus di dalamnya. Yohanes Pembaptis, anak Zakharia, akan penuh dengan Roh
Kudus sejak dari rahim ibunya (Lukas 1:15). Ini menekankan bahwa hidup yang benar
dan tanggung jawab harus selalu diliputi dan dikuasai oleh Roh Kudus.



BERIMAN DENGAN BERSYUKUR L

Harian
Mazmur 54 15.12.2025

Konteks dalam mazmur ini adalah pengkhianatan orang-orang Zif. Dua kali mereka
membocorkan keberadaan Daud kepada Raja Saul yang ingin menghabisi nyawa
Daud (1Sam. 23:19-20, 26:1).

Hal yang paling menyakitkan hati Daud adalah orang-orang Zif sebenarnya
merupakan bagian dari suku Yehuda (Yos. 15:24, 55), sama seperti Daud. Namun,
mengingat perbuatan mereka, Daud menyamakan mereka dengan orang lalim yang
tidak mengenal Allah (5).

Pada waktu nyawa Daud terancam akibat ulah mereka, ia hanya bisa pasrah. Tidak
ada strategi yang dapat menyelamatkannya. Harapan Daud untuk tetap hidup
hanya disandarkan pada nama Allah dan keadilan-Nya (3).

Dalam dua pengkhianatan orang Zif tersebut Allah menyelamatkan Daud secara
ajaib (1Sam. 23:27-28, 26:7, 12). Bagaimana ia dapat membalas kebaikan dan
pertolongan Allah yang dahsyat itu? Satu-satunya hal yang dapat ia lakukan
adalah menjanjikan persembahan kurban syukur bila Allah menyelamatkan dia dari
bahaya (8-9).

Sebuah teladan iman yang luar biasa kita terima dari mazmur ini. Meski
penyelamatan Allah belum terjadi, Daud bersikap seakan-akan itu telah terjadi.
Karena itu, ia berjanji akan mempersembahkan syukur kepada Allah. Mungkinkah
kita memiliki keberanian dan keyakinan yang sama ketika kita bergumul dengan
masalah-masalah kita saat ini?

Mungkin bisnis Anda terancam gulung tikar, mungkin seseorang mencoba merebut
rumah Anda, mungkin Anda baru divonis kanker stadium lanjut, atau mungkin
anak Anda sedang kritis di rumah sakit. Tidak ada yang dapat Anda lakukan untuk
mengubah situasi gawat tersebut. Beranikah Anda untuk terus berharap pada
nama Allah dan keadilan-Nya?

Beriman adalah tindakan yang paling logis sebelum dan setelah tidak ada lagi yang
bisa kita lakukan. Jangan beriman hanya supaya masalah-masalah Anda lenyap.
Milikilah iman bahwa Anda akan kembali mempersembahkan syukur kepada Allah
karena la akan melepaskan Anda dari kesesakan Anda. [PHM]



BUTUH PENGHIBURAN, BUKAN PEMBALASAN Renungan

Harian
Mazmur 55 16.12.2025

Meski kita tidak diberi tahu apa motif Daud dalam menulis mazmurnya kali ini,
aroma pengkhianatan kembali tercium. Setelah menggambarkan secara umum
ancaman bahaya yang menyesakkan dadanya, Daud memfokuskan perhatian
kepada seorang pengkhianat yang misterius. Namanya tak pernah terungkap, tetapi
dikatakan bahwa dia dahulu adalah sahabat dan orang kepercayaan Daud (14).
Mereka kerap beribadah bersama-sama (15). Tiba-tiba orang itu diam-diam
menikam dari belakang. Daud terluka oleh perkataannya yang munafik: sopan dan
lembut tetapi membinasakan (21-22).

Bagaimana Daud merespons pengkhianatan yang keji itu? Sebagai ahli strategi dan
pahlawan perang, tidaklah sulit bagi Daud untuk mengadakan serangan balik.
Namun, ia memilih untuk berseru kepada Allah dan percaya bahwa la akan
mendengarkan suaranya (17-18).

Daud mengajak kita untuk melakukan hal yang sama. Bila kita dikhianati oleh
orang yang dekat dengan kita, serahkanlah kemarahan dan kekhawatiran kita
kepada Tuhan (23).

Respons yang alami bila kita disakiti oleh seseorang adalah membalasnya. Kita
merasa harus membalas, cepat atau lambat. Dunia mengajarkan, "Balas dendam
paling baik disajikan dingin." Namun, mazmur ini mengajarkan kepada kita satu
kebenaran yang krusial: ketika disakiti, musuh terbesar kita adalah diri kita sendiri.
Kita harus menundukkan naluri alami kita untuk membalas.

Ada kalanya pengkhianatan menjadi situasi yang diizinkan Allah agar kita dapat
makin menghayati karya salib Kristus. Pikirkan ini: jika seumur hidup kita tidak
pernah dikhianati oleh orang dekat, bagaimana kita dapat menyelami sengsara
Kristus? la, yang dikhianati oleh murid-Nya sendiri dengan sebuah ciuman,
menyerahkan pengkhianat itu ke dalam tangan Bapa-Nya. la tidak melakukan
pembalasan.

Yang kita butuhkan ketika kita disakiti adalah penghiburan, bukan pembalasan.
Berdoalah meminta penghiburan dari Allah. la, yang pernah dikhianati, berempati
terhadap kesakitan kita. Damai sejahtera dari Yesus Kristus menaungi Anda. [PHM]



TAK ADA YANG DAPAT LEPAS Renungan

. Harian
Kisah Para Rasul 9:1-19 17.12.2025

Jika Allah berkehendak, maka tidak ada yang dapat lepas dari-Nya. Dalam perikop
ini, kita dapat melihat bagaimana cara kerja Allah dalam memenuhi kehendak-Nya,
sehingga pihak-pihak yang dikehendaki tak dapat lepas dari anugerah-Nya. Dalam
hal ini, kita akan belajar dari tiga pihak yang disebutkan dalam perikop bacaan kali
ini.

Pihak pertama adalah Saulus, seorang yang sangat bengis. Kebenciannya terhadap
umat Tuhan begitu dalam (1-2). Akan tetapi, ketika Allah menginginkannya sebagai
‘alat’, Saulus yang begitu bengis itu pun tak dapat lepas dari-Nya (15-16). Dari hal
ini, kita belajar mengenai satu prinsip tentang anugerah bahwa anugerah tidak
dapat ditolak (irresistible grace).

Pihak kedua adalah jemaat Tuhan. Mereka adalah korban dari kebengisan Saulus.
Akan tetapi, Tuhan Yesus tidak membiarkan mereka begitu saja tanpa penyertaan.
Buktinya, Tuhan mengasosiasikan diri-Nya sendiri sebagai pihak yang teraniaya
juga (4-5). Dari hal ini, kita belajar bahwa dalam kondisi apa pun Allah turut
menyertai umat-Nya. Bahkan bukan hanya itu, Allah turut menderita bersama
anak-anak-Nya.

Pihak ketiga adalah Ananias. Tuhan menghendakinya menjadi ‘alat’ untuk bertemu
dan menyembuhkan Saulus yang mengalami kebutaan. Meski pada awalnya dia
menolak untuk pergi dan menyembuhkan Saulus, pasalnya Saulus terkenal sebagai
penganiaya jemaat (13), akan tetapi Ananias tak dapat lepas dari kehendak Allah.
Allah menghendakinya sebagai 'alat’ yang melayani seorang 'alat Tuhan' yang
lainnya. Jadi, dia harus pergi!

Dari hal ini, kita belajar bahwa segala sesuatu ada dalam kendali Allah. Tidak ada
seorang pun atau sesuatu apa pun yang dapat lepas dari kendali-Nya.

Dari ketiga pihak tersebut, kita pun dapat belajar tiga hal: Pertama, jangan
menutup pintu anugerah bagi siapa pun. Sekalipun kelihatannya orang tersebut
sangat bengis. Kedua, jangan takut dengan kesulitan kehidupan, Dia adalah Allah
yang selalu menyertai. Ketiga, jadilah 'alat Tuhan' yang setia. 'Alat Tuhan' yang
siap sedia melakukan apa pun tugas yang diberikan oleh-Nya. [YGM]


http://alkitab.sabda.org/?Yehezkiel%203:16-27

PERTOBATAN RADIKAL Renungan

Harian
Kisah Para Rasul 9:19-31 18.12.2025

Kita sering memaknai kata radikal secara negatif. Padahal, radikal artinya
mengakar/sampai ke akar. Dengan pengertian ini, seharusnya setiap anak Tuhan
radikal dalam mencintai Tuhan.

Rasul Paulus mengalami perjumpaan dengan Tuhan. Hal itu berdampak besar
dalam hidupnya. Setelah disembuhkan oleh Tuhan melalui Ananias, saat itu juga
dia memberitakan Yesus sebagai Anak Allah (20). Saulus tentu sudah tahu
konsekuensi yang akan ditanggung olehnya. Bahkan konsekuensi tersebut langsung
dirasakan olehnya, yakni orang-orang Yahudi mengincarnya dan ingin
membunuhnya (23); di lain pihak, murid-murid Tuhan juga mencurigainya serta
tidak memercayainya.

Akan tetapi, meskipun dia tahu betul risiko yang akan dia hadapi, dia dengan
berani mengabarkan Injil Tuhan. Dari hal ini, kita belajar bahwa Tuhan dapat
mengubah kehidupan seseorang secara radikal. Saulus yang dahulu ‘radikal’ dalam
hal kebencian kepada orang Kristen, kini berbalik dan secara radikal menjadi
pengikut Tuhan. Bahkan sampai akhir hidupnya, Saulus melayani Tuhan dengan
setia. Melalui pelayanannya, Injil Tuhan menyebar secara pesat ke seluruh penjuru
dunia.

Pertobatan pasti menghasilkan perubahan. Kata "pertobatan” sendiri mengandung
arti berbalik, artinya berputar 180 derajat. Jika dahulu menghadap ke barat, maka
kini berputar haluan ke timur. Jika dahulu mengejar dosa dan dunia, kini berputar
arah kepada pengejaran terhadap Allah. Namun, selama kita masih hidup di dunia,
kita masih bisa jatuh lagi ke dalam pencobaan dan berbuat dosa. Bagaimanapun
juga, kita adalah manusia berdosa. Akan tetapi, pertobatan adalah komitmen untuk
tidak lagi menikmati dosa. Pertobatan membuat kita sadar tentang dosa, bahkan
membenci dosa. Selain itu, pertobatan seharusnya membawa kita menyenangi
kehendak Allah dan pekerjaan Allah.

Oleh karena itu, kita perlu mengawasi diri agar pertobatan kita benar-benar
menghasilkan perubahan. Adapun perubahan tersebut melingkupi: perubahan
pikiran, perubahan tingkah laku, perubahan hati, dan perubahan perkataan. [YGM]


http://alkitab.sabda.org/?Yehezkiel%204

TIDAK BERGANTUNG PADA MANUSIA Renungan

LEVEL]

Kisah Para Rasul 9:32-43 19.12.2025

Tuhan kita adalah Allah yang menyejarah. Allah menyejarah melalui banyak
mukjizat, bahkan saat ini pun mukjizat masih terjadi. Akan tetapi, kerap kali
peristiwa mukjizat dimaknai secara keliru. Karena itu, penting untuk kita memaknai
peristiwa mukjizat secara benar.

Ada dua prinsip utama dalam perikop ini terkait mukjizat yang dilakukan oleh
Petrus. Pertama, mukjizat tidak bergantung pada manusia, baik sebagai fasilitator
maupun sebagai penerima mukjizat. Pasalnya, tanpa fasilitator sekalipun, mukjizat
tetap bisa terjadi. Bacaan hari ini juga menunjukkan bahwa penerima mukjizat
bersifat pasif (35, 42) sebab tidak disertai keterangan yang menunjukkan keaktifan.
Dalam mukjizat pertama, Petrus berinisiatif menyembuhkan orang lumpuh (34).
Kemudian, mukjizat kedua terjadi pada orang yang sudah mati (37). Meskipun
kedua penerima mukjizat menunjukkan kepasifan, namun Allah memberikan kuasa
kepada orang percaya (seperti Petrus) untuk menyatakan mukjizat. Pemberian
kuasa itu berdasarkan kehendak Allah sendiri, bukan karena bergantung pada
manusia.

Kedua, mukjizat dikerjakan oleh Allah, dari Allah, dan untuk kemuliaan Alah.
Sekalipun Allah menggunakan manusia sebagai alat-Nya, mukjizat harus menuntun
orang-orang kepada Allah, bukan mengagungkan manusia. Hal demikian sesuai
dengan bacaan hari ini sebab dikatakan banyak orang berbalik dan percaya kepada
Tuhan (35, 42). Kedua mukjizat tersebut datangnya dari inisiatif Allah, oleh kuasa
Allah, melalui perantaraan Petrus, dan untuk kemuliaan Allah.

Dari kedua hal tersebut kita dapat belajar beberapa hal. Pertama, kita harus
bersyukur karena kasih Allah yang tidak bersyarat. Pasalnya, jika kasih Allah
menuntut adanya syarat, tak seorang pun di antara kita dapat memenuhi syarat
tersebut. Kedua, ketika kita menerima berkat Allah, hal itu bukan berarti
menjadikan kita lebih istimewa daripada orang lain. Pasalnya, semua itu adalah
anugerah Allah semata. Ketiga, menerima mukjizat bermakna bahwa kita harus
menempatkan Allah sebagai yang paling utama di dalam hidup kita. [YGM]


http://alkitab.sabda.org/?Ulangan%2016:18-20,%2017:8-13

BERITA INJIL BERSIFAT INKLUSIF Renungan

Harian
Kisah Para Rasul 10 20.12.2025

Mengubah mindset seseorang bukanlah hal yang mudah. Apalagi, bila sudah
mengakar secara turun-temurun.

Pasal 10 menunjukkan adanya salah satu titik mula yang paling penting dalam
sejarah gereja. Pada pasal inilah kita mendapatkan informasi tentang bagaimana
Injil disebarkan ke seluruh dunia.

Tampak dalam pasal ini, Injil disebarkan ke tempat lain. Menariknya, orang-orang
Yahudi pada masa itu sangatlah eksklusif. Mereka tidak menjalin relasi dalam
bentuk apa pun dengan bangsa lain (28). Demikian pula Petrus, dalam
penglihatannya mengenai makanan-makanan yang najis, tiga kali dia menolak
perintah Tuhan (16). Dari generasi ke generasi, orang Yahudi, termasuk Petrus,
tidak pernah makan makanan najis tersebut. Sangat sulit untuk mengubah mindset
tersebut.

Demikian juga perihal penerimaan terhadap orang bukan Yahudi. Dari generasi ke
generasi, mereka menolak bangsa lain, dan tidak menjalin relasi dengan bangsa
lain. Mungkin, teologi orang Yahudi berpengaruh terhadap keyakinan bahwa Israel
adalah bangsa istimewa yang dipilih menjadi umat Allah. Oleh karena itu, mereka
pun heran ketika Allah mengasihi bangsa lain (34).

Kita dapat belajar tiga hal dari pasal ini. Pertama, umat pilihan Allah dimaknai
secara rohani, bukan politis. Dengan pemahaman ini, barulah Injil dapat
diberitakan ke seluruh dunia, bukan dimiliki secara eksklusif. Kedua, ikatan
kesatuan, bukan ikatan darah, seperti Petrus menerima Kornelius karena iman yang
sama. Ketiga, Yesus Kristus sebagai pusat kebenaran. Ketika Kornelius menerima
karunia Roh Kudus, dan dibaptis, Petrus memberitakan dan memberikan kesaksian
mengenai Yesus Kristus. Artinya, pusat kebenaran bukanlah Taurat, melainkan Injil
Yesus Kristus.

Dapat kita simpulkan bahwa berita Injil bersifat inklusif. Oleh karena itu, kita harus
mau memberitakan Injil kepada siapa pun, bukan hanya kepada suku tertentu.
Selain itu, kita juga harus menghidupi kesatuan Kristen dalam perspektif kesatuan
iman, bukan kesatuan suku tertentu. [YGM]
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